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INFO NASKAH ABSTRAK
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode terbaik dan pengaruah hormon rGH
terhadap pertumbuhan benih ikan Badut. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium basah
Ikan badut Fakultas ilmu kelautan dan perikanan Universitas Maritim Raja Ali Haji. pada bulan Mei
rGH 2019 selama 30 hari di Metode yang digunakan ialah eksperimental dengan Rancangan
Perendaman Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Menggunakan analisis data
Bioenkapsulasi dengan One-Way ANOVA menunjukkan bahwa pemberian hormon rGH dengan metode
Pertumbuhan. kombinasi menghasil pertumbuhan terbaik, dimana pertumbuhan berat mutlak (84 mg),

pertumbuhan panjang mutlak (3,3mm), laju pertumbuhan spesifik (0,29%),
kelangsungan hidup (83,33%)

Gedung FIKP It.11 JI. Politeknik Senggarang, 29115 , Tanjungpinang, Telp : (0771) -
8041766, Fax . 0771-7004642. Email: Susilayantisimbolon@gmail.com .
henkyirawan.umrah@gmail.com . Wiwin.bdp@gmail.com .

Effect of the method of giving recombinant growth hormone (Rgh) to the growth
of clown fish seeds Amphiprion Percula

Susilayanti Simbolon®, Henky Irawan® , Wiwin Kusuma Atmaja Putra®

!Alumni Department of Aquaculture, Faculty of Marine and Fisheries Sciences, Raja Ali Haji Maritime University.
*Department of Aquaculture, Faculty of Marine and Fisheries Sciences, Raja Ali Haji Maritime University

ARTICLE INFO  ABSTRACT

Keywords: This study aims to determine the best method and the effect of the hormone rGH on the
growth of clown fish seeds. This research was conducted at the Wet Laboratory of the
Clown fish Faculty of Marine Sciences and Fisheries at the Maritime University of Raja Ali Haji. in

'GH May 2019 for 30 days in the method used was experimental with Completely

Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. Using data analysis
Immersion with One-Way ANOVA showed that the combination method of rGH hormone produced
the best growth, where absolute weight growth (84 mg), absolute length growth (3,3

Bioencapsulation mm), specific growth rate (0, 29%), survival (83.33%).

Growth.
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PENDAHULUAN

Ikan Badut merupakan spesies ikan laut yang memiliki nilai ekonomi tinggi.
Hal tersebut dikarenakan keindahan warna tubuhnya yang orange cerah dengan
kombinasi tiga garis putih pada bagian kepala, badan dan pangkal ekor, serta
gerakan yang lincah dan postur tubuh yang mungil menambah keindahan ikan
Ikan Badut. (BBPBL, 2009)
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Permintaan ikan badut cukup tinggi, baik untuk permintaan pasar dalam negri
maupun manca Negara. Negara tujuan pemasaran seperti Australis, Jepang,
Jerman dan Prancis. Tingginya kebutuhan ini tentu akan memacu para eksportir
untuk mengeksploitasi sumber alam secara tidak terkendali. Hal tersebut
mengakibatkan populasi lkan Badut menurun. lkan Badut dikategorikan sebagai
biota yang dilindungi dan masuk dalam Daftar/Apendix I. Daftar Apendix I ialah
biota yang dikategorikan sangat dilindungi atau masuk daftar no.l yang dilindungi
Negara (CITES, 2010)

Peningkatan pertumbuhan lIkan Badut sangat dibutuhkan dalam kegiatan
budidaya karna pertumbuhan Ikan Badut selama 5 bulan hanya mencapai ukuran
4cm-5cm (BBPBL, 2009). Hal tersebut di sebabkan nafsu makan ikan badut yang
cukup rendah (zulfikar et al , 2018) Dalam permasalahan tersebut pertumbuhan
Ikan Badut bisa dipicu agar pertumbuhan maksimal, dengan pemberian Hormon
pertumbuhan (GH). Hormon pertumbuhan merupakan polipeptida esensial ynag
dibutuhkan oleh vertebrata untuk proses pertumbuhan dan perkembangan tubuh
secara normal. rGH dapat memacu pertumbuhan ikan dengan cara meningkatkan
selera makan ( Reinecke et al, 2005).

Metode pemberian rGH yang tepat diyakinkan akan memberi efek yang
maksimal, maka perlu dilakukan pemberian rGH yang berbeda untuk mengetahui
metode apa yang paling sesuai untuk pertumbuhan ikan Badut. Adapun
metodenya ialah secara bioenkapsulasi artemia, perendaman dan Kombinasi
(bioenkapsulasi artemia dan perendaman).

Pemberian hormon petumbuhan dengan metode perendaman langsung pada
ikan uji terlebih dahulu telah di uji pada pascalarva Udang Vename dengan dosis
3mg/L dengan lama perendaman 3 jam menunjukan pertumbuhan panjang 26,05
% (Laksana et al , 2013) dan Efek pemberian rGH juga sudah diuji pada berbagai
spesies ikan budidaya seperti pada ikan sidat melalui perendaman 12 mg/L
menunjukkan kenaikan pertumbuhan sebesar 37,4% (Handoyo 2012), dan pada
ikan kerapu bebek melalui pakan buatan mengalami peningkatan pertumbuhan
40,25% (Antoro 2014). Sedangkan, untuk metode kombinasi telah di uji pada ikan
cupang yang menghasilkan laju pertumbuhan 5.41% (Hayuningtyas dan Kusrini
2016).

Hormon rGH juga harus diberikan dengan metode yang tepat agar bisa berkerja
dengan baik dan menghasilkan pertumbuhan yang maksimal. Oleh sebab itu
penelitian ini akan melakukan pemberian hormon rGH dengan metode yang
berbeda pada ikan Badut.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh pemberian hormon
terhadap Pertumbuhan (rGH) demetode yang berbeda terhadap pertumbuhan Ikan
Badut dan mengetahui metode pemberian hormon terhadap Pertumbuhan (rGH)
yang tepat untuk benih ikan Badut.

BAHAN DAN METODE

Alat dan bahan
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wadah 9 liter, Wadah
kerucut, Batu aerasi, Serokan, Pengaris, Timbangan elektrik, kamera ,laptop ,
Nacl, hormon pertumbuhan, Squalen, BSA, artemia , love larva dan benih ikan
badut.

Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengfan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diterapkan
dalam penelitian ini diantaranya:
Perlakuan A : Bioenkapsulasi Artemia
Perlakuan B : Perendaman pada ikan uji
Perlakuan C : Kombinasi ( bioenkapsulasi artemia + perendaman ikan uji)
Perlakuan D : Kontrol atau tanpa Rgh
Prosedur penelitian

Adapun prosedur atau tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat
pada gambar.1

Penyediaan Peralatan

Persiapan pakan

Persiapan hewan uji

Persiapan Hormon

Pemeliharaan Benih Ikan Badut

Penaambilan sampel

Gambar 1. Prosedur atau tahapan penelitian
Parameter penelitian

-Berat Mutlak

Pertambahan berat merupakan selisih antara berat rata rata Benih lkan Badut di
awal pengamatan dengan berat rata rata diakhir pengamatan dan dihitung
berdasarkan rumus dari Effendie (1979) yakni :

W = Wt-Wo
Keterangan :
W : Pertambahan berat Benih Ikan Badut (g)

Wo : Berat total Benih Ikan Badut pada awal pengamatan (Q)
Wt : Berat total Benih Ikan Badut pada akhir pengamatan (g)
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-PanjangMutlak

Pertambahan panjang adalah selisih panjang rata—rata Benih Ikan Badut diawal
pengamatan dengan panjang rata-rata diakhir pengamatan, yang dihitung
berdasarkan rumus dari Effendie (1979) yaitu :

L =Lt-Lo

Keterangan :

L :Pertambahan panjang Benih Ikan Badut (cm)

Lo :Panjang total Benih Ikan Badut pada awal pengamatan (cm)

Lt :Panjang total Benih Ikan Badut pada akhir pengamatan (cm)
-Laju Pertumbuhan Harian( Spesifik Growth Hormone/SGR)

Laju pertumbuhan spesifik adalah pertumbuhan Benih lkan Badut dalam kurun
waktu tertentu dan dihitung dengan persamaan eksponensial positif dari Jauncey
dan Ross (1982) yaitu:

Inw2—-Inwl

SG R:Wx 100%

Keterangan :

SGR : Laju pertumbuhan spesifik Benih Ikan Badut (%/hari)

W1 : Berat Benih Ikan Badut pada awal pengamatan (g)

W2  : Berat Benih Ikan Badut pada akhir pengamatan (g)

T2-T1 : Lama waktu antara dua waktu pengamatan (hari).

-Kelulushidupan (SR)
Tingkat kelulushidupan masing-masing perlakuan ditentukan dengan

menghitung jumlah Benih lkan Badut diakhir penelitian dibandingkan jumlah
anakan diawal penelitian. Perhitungan dilakukan pada akhir pengamatan.

SR= £t x 100%
Eo

Keterangan:

SR : Kelulushidupan Benih lkan Badut (%)

Et :Jumlah Benih Ikan Badut pada waktu akhir (ekor)

Eo : Jumlah Benih Ikan Badut pada waktu awal (ekor)
-Kulitas Air

Parameter kualitas air seperti : suhu, s, DO, pH, diukur dengan alat-alat ya
telah disediakan .
Analisis data
Penelitian ini menggunakan metode experimental dengan rancangan acak

lengkap (RAL). Model rancangan acak lengkap (RAL) mengacu pada metode
menurut Gaspersz (1994). Adapun parameter yang di amati adalah Panjang dan
berat mutlak serta pertumbuhan spesifik. Data yang di peroleh dianalisis dengan
ANOVA. Hasil perhitungan setiap parameter yang telah di analisi akan
ditampilkan dalam bentuk grafik, tabel dan gambar.

HASIL
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Hasil dari penelitian dengan judul Pengaruh Metode Pemberian
Rekombinan Growth Hormon (Rgh) Terhadap Pertumbuhan Benih lkan Badut
(Amphiprion percula) secara umum dari setiap perlakuan selama penelitian dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil secara umum parameter penelitian setiap perlakuan pada akhir
penelitian

Perlakuan
Parameter
A B C D
Berat mutlak 31,33mg 51mg 84,33mg 28mg
Panjang 5,7mm 7,5mm 9,9mm 5,4mm
mutlak

SGR 0,11% 0,18% 0,29% 0,1%
SR 66,6% 73,3% 83,3% 60%

Berat Mutlak
Hasil parameter berat mutlak dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

2.

Tabel 2. Rata-rata berat mutlak tiap perlakuan per-ulangan

Perlakuan
Ulangan
A B C D

1 7 mg 43 mg 118 mg 9 mg

2 68 mg 64 mg 78 mg 52 mg

3 19 mg 46 mg 57 mg 23 mg
jumlah 94 mg 153 mg 253 mg 84 mg
rata-rata 31,33 mg 51,00 mg 84,33 mg 28,00 mg

Tabel 2 menunjukan laju pertumbuhan berat mutlak benih ikan Badut
selama penelitian dengan perlakuan terbaik berturut-turut yaitu perlakuan C, B, A
dan D . Nilai rata-rata pertumbuhan berat mutlak tertinggi ialah perlakuan C
(84,33mg) diikuti perlakuan B (51mg) selanjutnya A (31,33mg) dan yang
terendah perlakuan D (28mg).

Panjang Mutlak

Hasil parameter panjang mutlak dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata panjang mutlak tiap perlakuan per-ulangan

ulangan Perlakuan
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A B C D
1 1,7 mm 2,1 mm 4,5mm 0,2 mm
2 1,6 mm 3,7 mm 2,2 mm 2,4 mm
3 2,4 mm 1,7 mm 3,2 mm 2,8 mm
Jumlah 5,7 mm 7,5 mm 9,9 mm 5,4 mm
rata-rata 1,9 mm 2,5 mm 3,3 mm 1,8 mm

Tabel 3 menunjukan pertumbuhan panjang mutlak benih ikan Badut
selama penelitian menunjukan, nilai rata-rata pertumbuhan harian yang paling
tinggi ialah perlakuan C (3,3mm) diikuti perlakuan B (2,5mm) selanjutnya A
(1,9mm) dan perlakuan D (1,8mm).

Laju pertumbuhan harian (SGR)

Hasil parameter Laju Pertumbuhan harian dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata laju pertumbuhan harian

Perlakuan
ulangan
A B C D
1 0,02% 0,148% 0,407% 0,031%
2 0,23% 0,221% 0,269% 0,179%
3 0,07% 0,159% 0,197% 0,079%
jumlah 0,32% 0,53% 0,87% 0,29%
rata-rata 0,11 0,18% 0,29% 0,10%

Tabel 4 menunjukan laju pertumbuhan harian benih ikan Badut selama
penelitian menunjukan nilai rata-rata laju pertumbuhan harian yang paling tinggi
ialah perlakuan C (0,29%) diikuti perlakuan B (0,18%) selanjutnya A (0,11%)
dan perlakuan D (0.10%).

Kelangsungan Hidup (SR)

Hasil parameter Kelangsungan Hidup (SR) dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Kelangsungan hidup benih ikan badut selama penelitian

Perlakuan
Ulangan
A B C D
1 70 70 90 40
2 70 70 70 70
3 60 80 90 70
Jumlah 200 220 250 180
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rata2 66,66 73,33 83,33 60

Tabel 5 menunjukan kelangsungan hidup benih ikan Badut selama
penelitian menunjukan nilai rata-rata kelangsungan hidup yang paling tinggi ialah
perlakuan C (83,33%) diikuti perlakuan B (73,33%) selanjutnya A (66,66%) dan
perlakuan D (60%).

Tabel 6. Kualitas air selama penelitian

No Parameter Nilai Standar Kualitas air pemeliharaan
ikan Badut (Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup RI NO.51

Th.2004)
1 Suhu 26-31 27-31°C
2 Salinitas 30-31 30 — 33 ppt
3 Ph 7-8,2 7-85
4 DO 66-7,5 5,0 — 7,0 ppm

Data kualitas air ini diambil dengan cara pengukuran setiap minggu selama
penelitian 4 minggu.

PEMBAHASAN

Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak pada penelitian ini dengan menggunakan hormon
rGH mampu memberikan peningkatan pertumbuhan yang cukup baik disetiap
perlakuan, hal itu menunjukan bahwa rGH memiliki bioaktivitas dan dapat
dikendali oleh regulator pertumbuhan ikan Badut (Handoyo, 2012). Pada gambar
3 dengan metode pemberian hormon kombinasi atau pada perlakuan C
menunjukkan pertumbuhan yang sangat besar bila di bandingkan dengan
perlakuan yang lain (84,33+30,99mg) atau 300% lebih tinggi dibanding kontrol,
kondisi ini diduga karena pemberian hormon rGH melalui metode kombinasi
mampu menyerap masuknya hormon rGH kedalam tubuh ikan secara optimal,
proses masuknya hormon juga diduga melalui insang, dimana insang berhubungan
langsung dengan pembuluh darah ikan itu sendiri, kemudian berdifusi kedalam
tubuh dan dapat diterima oleh reseptor dalam tubuh ikan sehingga terjadi
mekanisme didalam tubuh dengan bantuan dari IGF-1 untuk berbagi aksi
fisiologis dalam tubuh yang mempengaruhi pertumbuhan, hal ini sejalan dengan
Wong et al. (2006) dan Debnanth (2010).

Sedangkan proses masuknya hormon rGH melalui pakan diduga melawati
mulut yang selanjutnya akan didistribusikan melalui saluran pencernaan, sehingga
pembentukan daging terjadi dengan maksimal (putra,2016). Sehingga penyerapan
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hormon rGH kedalam tubuh ikan melalui teknik kombinasi akan lebih maksimal
dibandingkan melalui pakan atau perendaman saja, Perlakuan B atau melalui
perendaman memberikan hasil pertumbuhan berat mutlak yang cukup bagus bila
dibandingkan dengan kontrol dimana dengan dosis 4 mg/l memberikan
pertumbuhan sebesar (51+11,36mg) sehingga memberikan pertumbuhan 108%
lebih tinggi dibandingkan kontrol.

Pada gambar 4 juga munjukan hasil yang serupa, rata-rata berat mutlak ikan
Badut tiap perlakuan per-minggunya mengalami peningkatan. Namun, perbedaan
begitu terlihat pada perlakuan C atau metode kombinasi dengan D atau kontrol.
Perlakuan C mengalami peningkatan hingga 85mg sedangan perlakuan D hanya
28mg. Begitu juga pertumbuhan berat mutlak untuk perlakuan A atau pemberian
hormon rGH dengan metode Bioenkapsulasi, menghasilkan pertumbuhan berat
mutlak lebih rendah bila dibandingkan dengan metode secara kombinasi dan
perendaman, kondisi ini diduga karena masuknya hormon rGH kedalam tubuh
ikan tidak optimal, karena secara mekanisme hormon rGH ini masuk melalui
mulut ikan, yang selanjutnya akan diserap melalui saluran pencernaan saja, dan
akan menghasilkan pakan terbuang dan feses, dengan kondisi demikian
penyerapan hormon rGH kedalam tubuh ikan secara mekanisme tidak maksimal.

Panjang Mutlak

Parameter pertumbuhan panjang mutlak pada penelitian ini dengan adanya
pemberian hormon rGH menunjukkan pengaruh terhadap pertumbuhan panjang
mutlak benih ikan Badut, terlihat dengan hasil yang didapatkan yatu pada gambar
5, dimana perlakuan dengan memberikan hormon rGH dapat menghasilkan
pertumbuhan panjang bila dibandingkan kontrol. Perlakuan terbaik pada
parameter pertumbuhan panjang mutlak ini yaitu perlakuan C atau metode
kombinasi (3,3+1,15mm), sama halnya dengan parameter pertumbuhan berat
mutlak, kombinasi lebih maksimal pertumbuhanya bila dibandingkan dengan
teknik pemberian hormon rGH melalui metode bioenkapsulasi atau perendaman
saja, kondisi ini diduga masih berkaitan dengan mekanisme masuknya hormon
rGH kedalam tubuh ikan, karena pada teknik pemberian hormon rgh melalui
perendaman hormon masuk kedalam tubuh ikan melalui pori-pori yang
terbuka,dimana proses penyerapannya dialirkan melalui pembuluh darah yang
diterima langsung oleh reseptor didalam tubuh serta melalui pakan yang di serap
langsung menjadi daging. Selanjutnya perlakuan B atau melalui perendaman
(2,5£1,06mm), selanjutnya perlakuan A (1,9+0,40mm) dan paling rendah yaitu
perlakuan D (1,8+1,40mm).

Pada Gambar 6 menunjukan rata-rata penambahn panjang tiap perlakuan per-
minggunya, terihat bahwa semua perlakuan mengalami peningkatan.
Namun,peningkatan yang signifikan ialah perlakuan C atau metode kombinasi
sebesar 3,43mm dan yang terlambat ialah perlakuan D atau Kontrol sebesar
1,8mm. Hal ini sejalan dengan Ratnawati (2012), menurutnya hormon rGH
memberikan pertumbuhan panjang tubuh yang dimana ikan yang diberikan rGH
memiliki tubuh lebih panjang dibandingkan dengan ikan tanpa diberikan hormon
rGH. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, pemberian hormon rGH
selain dapat mempercepat pertumbuhan, meningkatkan daya tahan terhadap
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penyakit juga dapat mempercepat panjang tubuh pada ikan. Hormon rGH dapat
memacu pertumbuhan dalam tubuh dapat melalui mekanisme secara langsung dan
secara tidak langsung, mekanisme tidak langsung rGH merespon pertumbuhan
yang di mediasi oleh IGF-1 Insuline Like Growt Faktor didalam hati, (Debnanth
2010).

Pertumbuhan panjang mutlak pada penelitian ini  setiap perlakuan baik
perlakuan dengan penambahan hormon rGH melalui perendaman, melalui pakan,
kombinasi dan kontrol tidak memberikan perbedaan yang nyata disetiap
perlakuannya hal ini dikarenakan beberapa faktor salah satunya diduga faktor
makan ikan itu sendiri. Namun secara diskriftif terlihat bahwa perlakuan C
dengan metode kombinasi memberi pertambahan panjang yang tinggi dibanding
perlakuan lainnya. hal ini dikarenakan beberapa faktor salah satunya diduga faktor
makan ikan itu sendiri (Putra, et al 2016).

Laju Pertumbuhan Harian Spesifik Growth Rate (SGR)

Data laju pertumbuhan harian melalui metode kombinasi atau C memberikan
pertumbuhan sebesar (0,29£0,11%/hari), dilihat dari data yang didapatkan
metode pemberian hormon rGH kombinasi ini lebih tinggi dibandingkan metode
pemberian hormon rGH melalui perendaman,bioenkapsulasi dan control. Hal ini
karena secara mekanisme masuknya hormon rGH kedalam tubuh ikan lebih
optimal dengan metode kombinasi, berkaitan dengan proses dilapangan dimana,
metode pemberian hormon rGH melalui bioenkapsulasi saja tidak
memaksimalkan proses penyerapan rGH kedalam tubuh. Selanjutnya, di ikuti
oleh B (0.18+£0.04%/hari) dan A (0.11+0.11%/hari). Laju pertumbuhan harian
pada setiap perlakukan ini terjadi karena adanya penambahan hormon rGH pada
perlakuan A yaitu melalui bioenkapsulasi artemia, B melalui perendaman dan C
melalui metode kombinasi. Menurut Raven et al. (2012) pemberian rGH dapat
meningkatkan laju pertumbuhan ikan dengan cara memperbaiki kinerja dari
metabolisme nutrien dalam tubuh ikan dan dapat meningkatkan tingkat konsumsi
pakan. Parameter laju pertumbuhan harian pada perlakuan (A, B, C dan D) tidak
memberikan perbedaan yang nyata hal ini diduga dikarenakan pemberian pakan
serta jumlah hormon yang sama serta ukuran awal ikan yang tidak merata disetiap
perlakuan kecuali pada kontrol yang tidak diberikan hormon sama sekali (Putra,
2016).

Kelangsungan Hidup Survival Rate (SR)

Kelangsungan hidup benih ikan Badut dalam penelitian ini menunjukkan
dengan penambahan hormon rGH dapat meningkatkan kelangsungan hidup yang
tinggi terlihat pada gambar 7, dimana pada perlakuan C atau kombinasi
merupakan kelangsungan hidup paling tinggi yaitu (83,33%) berbeda jauh bila
dibandingkan dengan kontrol. Pemberian hormon rGH melalui teknik kombinasi
dinilai lebih efektif terhadap kelangsungan hidup ikan, hal ini sejalan dengan
Acosta et al (2009). penggunaan metode kombinasi juga dianggap lebih efisien
diterapkan pada fase benih karena dapat menurunkan tingkat stres pada ikan.
Selanjutnya diikuti dengan perlakuan B atau pemberian hormon rgh melalui
perendaman (73,33%) dimana pada metode pemberian hormon rGH melalui
perendaman ini hasilnya lebih rendah bila dibandingkan metode pemberian
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hormon rGH metode kombinasi, selanjutnya A (66%) dan paling rendah yaitu D
(60%). Hal ini juga sejalan dengan Hardiantho (2011), yang menyatakan
pemberian rGH mampu meningkatkan kelulushidupan hingga 34%.

Pemberian hormon rGH selain dapat mempercepat pertumbuhan pada ikan
juga dapat meningkatkan kelangsungan hidup ikan, karena hormon rGH mampu
meningkatkan kekebalan tubuh dan strees pada ikan, sehingga akan menyebabkan
ikan lebih tahan terhadap serangan penyakit hal ini sejalan dengan pendapat
Fitriadi. M.W et al, (2014) menyatakan bahwa selain memberi pengaruh pada
pertumbuhan hormon rGH mampu memberi pengaruh juga terhadap tingkat
kelangsungan hidup ikan, dan meningkatkan daya tahan terhadap stres dan infeksi
penyakit. Kelangsungan hidup benih ikan Badut pada penelitian ini ternyata tidak
memberikan perbedaan yang nyata, hal ni disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya kualitas air, pemberian makan dan penanganan terhadap stress
dikontrol dengan cara yang sama disetiap perlakuan. Faktor yang menjadi
penyebab kematian ikan ialah keadaan lingkungan yang tidak menentu, seprti
suhu yang naik turun yang menyebabkan sebagian ikan mengalami kematian
akibat strees terutama pada perlakuan D tanpa rGH hal ini sejalan dengan
Kurniawan.A, et al (2017). Parameter ini menunjukan hasil tidak berbeda nyata,
hal tersebut dikarenakan perlakuan yang sama dalam pemberian pakan dengan
teknik Atlibitum dilakuan 2 kali sehari.

Kualitas Air

Parameter kualitas air merupakan parameter yang terakhir pada penelitian ini
dimana parameter ini diambil sebagai pelengkap dari parameter-parameter
sebelumnya. Parameter kualitas air merupakan parameter yang sangat penting
dalam suatu penelitian, hal ini dikarenakan parameter ini salah satu sebagai media
hidup dari biota (ikan) yang akan kita lakukan penelitian. Kualitas yang baik pada
suatu penelitian makan akan memberikan pengaruh yang baik pula bagi suatu
penelitian dan sebaliknya kualitas air yang buruk pada suatu penelitian akan
menberikan hasil yang buruk pula bagi penelitian tersebut.

Kualitas air berperan sangat besar terhadap kelulusan hidup ikan, pertumbuhan
,konsumsi pakan serta penyakit terhadap ikan. Data parameter kualitas air terlihat
pada tabel 4 dimana hasil yang didapatkan selama penelitian 30 atau 4 minggu
salinitas berkisar 30-31ppt, dengan hasil pengukuran tersebut dapat digolongkan
salinitas perairan selama penelitian baik. Suhu perairan pada penelitian ini
tergolong baik pula, didapatkan hasilnya yaitu berkisar 26-31 °C, suhu wadah
penelitian ini dipengaruhi oleh keadaan cuaca selama penelitian, dimana selama
penelitian keadaan cuaca tergolong tidak menentu, terkadang panas, mendung,
gerimis, hujan lebat. Hal ini sesuai dengan pendapat Fista (2003), bahwa kisaran
suhu optimal untuk kehidupan dan perkembangan organisme perairan berkisar
antara 26 — 31 °C.

Nilai pH yang didapatkan selama penelitian juga tergolong baik, ini terlihat
dengan hasil yang didapatkan berkisar 7,5-8,5. Nilai pH tersebut diambil dari
yang terendah hingga tertinggi selama penelitian. Menurut Boyd (1979), kisaran
pH yang baik untuk kehidupan ikan adalah 5,4 — 8,6. Keadaan pH yang dapat
mengganggu kehidupan ikan adalah pH yang terlalu rendah (sangat asam) dan pH
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yang terlalu tinggi (sangat basa). Perubahan pH dapat mempunyai akibat buruk
terhadap kehidupan biota laut, baik secara langsung maupun tidak langsung .
Parameter kualitas air selanjutnya adalah nilai DO dimana pengukuran
terhadap nilai DO ini sama halnya dengan parameter kualitas air yang
lainya,dilakukan pengukuran seminggu sekali selama penelitian. Nilai DO yang
diperoleh selama penelitian yaitu berkisar antara 4,8-6,5ppm. Nilai DO ini sangat
berpengaruh terhadap padat tebar ikan, semakin tinggi padat tebar ikan pada
wadah penelitian makan nilai DO akan rendah dan semakin rendah padat tebar
ikan makan nilai DO akan semakin tinggi, selain itu nilai DO juga dapat
meningkatkan pertumbuhan pada ikan baik pertumbuhan pada berat maupun
panjang. Sejalan dengan Ashari et al., (2014). Oksigen terlarut dalam air dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan daya dukung perairan dalam budidaya ikan.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian dengan judul Pengaruh Metode Pemberian
Rekombinan Growth Hormone (Rgh) Terhadap Pertumbuhan Benih Ikan Badut
(Amphiprion Percula), sebagai berikut:

1. Metode pemberian hormon rGH pada penelitian ini memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan benih ikan Badut (Amphiprion Percula), dimana metode
terbaik pada penelitian ini yaitu melalui metode kombinasi

2. Pemberian  hormon rGH melalui metode kombinasi mampu memberikan
pengaruh terhadap parameter-parameter yang didapatkan diantaranya,
pertumbuhan berat mutlak dan kelangsungan hidup. Metode pemberian rgh
melalui kombinasi secara analisis statistik menggunakan One-Way ANOVA
menunjukkan bahwa parameter pertumbuhan berat mutlak benih ikan badut
lebih tinggi bila dibandingkan teknik pemberian rgh melalui bioenkapsulasi.
Hasil yang didapatkan melalui metode kombinasi untuk pertumbuhan berat
mutlak sebesar (0,084+0,031g), Panjang mutlak ( 0,33 +£0,02cm) kelangsungan
hidup (83,33+11,55%).

Saran

Melihat dari setiap parameter yang didapatkan menunjukkan hasil terbaik
yaitu perlakuan C atau melalui kombinasi tetapi tidak memberikan perbedaan
yang nyata diparameternya, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
pemberian pakan dengan jumlah yang sama, ukuran awal ikan yang tidak merata,
juga lama waktu pemeliharaan yang singkat. Maka dari itu diharapkan ada
penelitian lanjutan penggunaan hormon rGH ini terhadap ikan Badut dan jenis
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ikan hias laut lainya dengan waktu pemeliharaan yang lebih lama dari penelitian
ini dan ukuran awal ikan yang merata.
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